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cliu‘an dilatar belakangi dengan hasil pengamatan peneliti yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir simbolik anak masih terdapat
beberapa permasalahan, diantaranya lima anak yang belum mampu
mencocokkan bilangan dengan gambar bilangan. Peneliti menemukan 6
anak yang belum mampu mengenal huruf vokal dan konsonan. 8 anak
yang masih m mampu dalam mengenak angka dan
menyebutkannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model belajaran  talking stick terhadap kemampuan berpikir
simboliﬂk usia 5-6 tahun di TK Bina Mulya Kec. Pelepat Ilir Kab.
Bungo. Penelitian ini my unakan metode pre-experimental design
dengan bentuk one grup st-postest desigy, Populasi pada penelitian
berjumlah 40 orang anak. Sampel pada penel adalah anak kelas TK
B uisa 5-6 tahun dengan jumlah 28 orang anak, teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Data penelitian ini
dikumpulkan melalui teknik observasi dan dokumentasi, lembar
observasi yanﬁ;unakan yaitu instrument_penelitian yang telah diuji
validasi. Data dianalisis dengan uji no s, homogenitas, serta uji
hipotesis menggunakan paired samples t-test. Hasil analisis data

enunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran

king stick terhadap peningkatan kemampuan berpikir simbolik anak.
Penggunaan model pembelajaran falking stick berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun di TK Bina
Mulya Kab Bungo. Peneliti merekomendasikan penggunaan model ini
secara aktif dalas ses pembelajaran PAUD.

The research is based on the_results of the researcher's observations
which show that there are .ﬂ?eveml problems in children's symbolic
thinking skills, including five children whe have not been 1o match
numbers with number pictures. The researcher found 6 children ywho
have not been able to recognize vowels and consonants. 8 childrei
are still unable to recognize numbers and mention them. This study aims
to determine the effect of the speaking stick learning model on the
symbolic thinking skills of children aged 5-6 yeq Bina Mulya
Kindergarten, Pelepar Ilir District, Bungo Regency. This study uses a
-experimental _design method with a one group pretest-positest
ﬁign. The population in the study was 40 children. The sample in the
study was 28 children in Bub(indergarten, the sampling technique
used purposive sampling. The data for this study were collected through
observation and documentation techniques, the observi sheet used
was a research instrument that had been validated. The data were
analyzed usingd normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests
using paired sample t tests. The results of the data analysis showed that
there was a significant effect of the speaking B'ck learning model on
improving children's symbolic rhind‘ skills. The use of the speaking
stick learning model has a positive effect on the symbolic thinking skills
of children aged 5-6 years at Bina Mulya Kindergarten, gmgo
Regency. Researchers recommend the active use of this model in the
PAUD learning process.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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1.Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam proses
perkembangan anak yang mencakup aspek kognitif, sosial-emosional, fisik dan bahasa
(Utami & Putri, 2025). Anak usia dini merujuk pada fase awal dalam kehidupan
manusia yang secara umum dikenal sebagai masa kanak-kanak. Dalam konteks
pendidikan, istilah ini digunakan untuk menggambarkan anak-anak yang berada pada
Bhhap perkembangan awal, umumnya sejak lahir hingga usia sekitar 6 tahun. Pada
masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang fundamental dalam kehidupan
anak selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya.

Tahap usia 5-6 tahun, anak berada dalam masa keemasan (golden age)
perkembangan kognitif yang sangat menentukan kesiapan mereka menghadapi
pendidikan lanjutan. Salah satu indikator penting dalam perkembangan kognitif anak
usia dini adalah kemampuan berpikir simbolik. Kemampuan berpikir simbolik adalah
representasi mental terhadap objek atau peristiwa yang tidak hadir secara fisik, dengan
menggunakan simbol-simbol tertentu seperti kata, angka, atau gambar Kemampuan ini
memungkinkan anak untuk memahami dan menggunakan lambang-lambang seperti
huruf, angka, dan gambar dalam kegiatan belajar dan komunikasi sehari-hari
(Ulwiyah, 2022).

Kemampuan ini memungkinkan anak untuk memahami dan menggunakan lambang-
lambang seperti huruf, angka, dan gambar dalam kegiatan belajar dan komunikasi sefE}i-
hari (Ulwiyah et al., 2022). Diane dalam Surya (2020) mangatakan usia 5-6 tahun anak
sudah mulai mengenal lambang bilangan, huruf vokal dan konsonan, serta dapat
[f@ngaitkan simbol-simbol tersebut dengan objek konkret di sekitarnya. Kemampuan ini
merupakan salah satu aspek perkembangan kognitif yang sangat penting dalam
mempersiapkan anak menghadapi pembelajaran lebih lanjut seperti membaca, menulis, dan
berhitung (Simanjuntak et al., 2023).

Model pembelajaran yang tepat sangat menentukan efektivitas pencapaian
perkembangan berpikir simbolik. Salah satu model yang dinilai efektif dalam membentuk
suasana belajar aktif dan menyenangkan adalah talking stick. Model ifffinenggunakan
tongkat sebagai alat interaktif dalam proses diskusi atau tanya jawab. Anak yang memegang
tongkat memiliki kesempatan untuk menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapat,
sehingga meningkatkan partisipasi aktif dan kemampuan berkomunikasi mereka. Purwanti
& Huljannah, (2021) mengatakan model talking stick dapat merangsang keberanian anak
untuk berbicara dan berpikir, serta menumbuhkan suasana belajar yang kolaboratif.

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Bina Mulya, Kecamatan Pelepat Ilir, Kabupaten
Bungo, ditemukan sejumlah permasalahan dalam kemampuan berpikir simbolik anak.
Sebanyak 5 anak belum mampu mencocokkan bilangan dengan gambar, 6 anak belum
mengenal huruf vokal dan konsonan, serta 8 anak masih kesulitan menyebutkan angka
secara tepat. Hal ini menunjukkan kurangnya penggunaan model pembelajaran aktif yang
mendoffhg keterlibatan dan pengalaman belajar konkret. Penelitian-ffiffelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak secara signifikan, khususnya dalam aspek pemahaman simbolik,
partisipasi belajar, dan keterampil@ berkomunikasi. Misalnya, penelitian oleh Hananik,
(2023) dan Sari (2023) ini terbukti menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan tidak
monoton, yang sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran PAUD. Selain itu Mardiyah R
& Amal (2024) juga mengungkapkan efektivitas media pembelajaran simbolik lainnya,
seperti flashcard dan loose parts, yang mendukung kemampuan berpikir simbolik anak usia
dini.

Octavia et al. (Model Pembelajaran Talking Stick untuk ....)
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Hasil beberapa riset sebelumnya menyebutkan bahwa kemampuan berpikir simbolik
anak usia 5-6 tahun masih tergolong rendah. Hal ini dijelaskan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Kencanawati, dkk (2023) yang dilakukan di TK Raudhatul Jannah
ditemukan masalah bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis augmented
reafity terhadap kemampuan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun di TK Raudhatul
Jannah dimana eksperimen sebelum diberikan perlakuan menggunakan media
pembelajaran berbasis augmented reality masih tergolong rendah.

Hal ini sejalan dengan identifikasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa terdapat
beberapa penyebab kurangnya kemampuan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun di
TK Bina Mulya adalah jarang menggunakan model pembelajaran yang dirancang oleh
guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak (Safira, 2023), kegiatan
kemampuan berpikir simbolik anak yang disajikan oleh guru masih dilakukan didalam
ruangan, kurang memanfaatkan lingkungan sekitar untuk meningkatkan kemampuan
berpikir simbolik anak yang mana sebagai tempat untuk mendapatkan ilmu yang lebih
konkrit dan keterbatasan media yang dimiliki sekolah (Bupu, 2023).

Berpijak pada uraian data tersebut sebetulnya banyak sekali upaya yang bisa
dilakukan untuk menstimulasi perkembangan kecerdasan interpersonal anak di dalam
proses pembelajaran. Salah satu upaya untuk mengatai permasalahan yang terjadi yaitu
dengan menerapkan media pembelajaran yang menarik. Maka di butuhkan model
pembelajaran yang kooperatif (kerjasama) dan bisa melibatkan anak sehingga proses
pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan salah satunya yakni model
pembelajaran talking stick. Model pembelajaran talking stick dapat dijadikan salah
satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak.
Anak dapat mengingat materi pembelajaran dengan mudah, dan juga anak
mendapatkan kesempatan untuk berbicara, mengungkapkan pendapatnya dan dapat
melatih kerjasama anak.

Model pembelajaran talking stick bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif
siswa dalam proses belajar melalui kegiatan diskusi yang terstruktur, menurut
Wardana, 2021 mengatakan model pembelajaran talking stick sebagai pembelajaran
yang bertujuan untuk mengembangkan sikap saling menghargai pendapat dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya
dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok. Menurut Ramadhani
(2023) mengatakan bahwa tujuan model pembelajaran talking stick adalah untuk
memandirikan anak dalam berfikir dan memperoleh pengetahuan, serta mengolahnya
hingga anak benar-benar paham terhadap materi pelajaran yang diajarkan
(Shegefandini & Sari, 2024).

Purwanti & Huljannah, (2021) mengatakan manfaat model pembelajaran talking
stick mampu melatih anak memahami materi dengan cepat dan mengajarkan anak
untuk bisa mengeluarkan pendapat sendiri dan mengasah pengetahuan serta
pengalaman anak. Pembelajaran yang diimbangi dengan permaianan pada saat
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan teknik permainan dapat menumbuhkan
minat anak untuk belajar.

Hikmah (2024) mengatakan bahwa pembelajaran talking stick dilakukan dengan
bantuan tongkat, tongkat ini dijadikan sebagai giliran atau kesempatan untuk
berpendapat atau menjawab pertanyaan dari guru setelah anak mempelajari materi
pelajaran. Suaib (2023) juga mengatakan bahwa model pembelajaran talking stick
menekankan untuk melatih anak agar dapat mengutarakan pendapat dari ide
pemikiran yang dipahami, sehingga dapat diharapkan keterlibatan anak dalam
kegiatan pembelajaran dan dapat memberikan dampak yang baik bagi anak agar
hasil belajar meningkat. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menstimulasi
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kemampuan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun menggunakan model
pembelajaran talking stick (Wahyudi, 2021).

2.Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental
Design, khususnya bentuk O Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan untuk
melihat adanya perubahan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran ralking stick terhadap kemampuan berpikir simbolik anak (Sugiyono &
Lestari, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di TK Bina Mulya Kec.Pelepat Ilir Kab. Bungo
yang beralamatkan di Desa Sumber Mulya. Rentang waktu pelaksanaan peneilitian yang
dilakukan oleh peneliti di TK Bina Mulya Kec.Pelepat Ilir Kab.Bungo dimulai dari awal
semester ganjil hingga semester genap. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran
2024/2025.

4

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di TK Bina Mulya, yang
berjumlah 28 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan
mempertimbangkan bah# subjek telah memenuhi kriteria usia 5-6 tahun dan berada dalam
satu kelompok (@lajar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung
terhadap anak selama proses pembelajaran. Instrumen yangfligunakan adalah lembar
observasi, yang dikembangkan berdasarkan indikator berpikir simbolik dalam
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. Instrumen ini telah diuji validitasnya sebelum
digginakan dalam pengambilan data.

Data yang diperoleh dianalisis menggunfkan teknik statistik deskriptif dan inferensial.
Uji normalitas dan homogenitas dilakukan terlebih dfffllu untuk memastikan bahwa data
memenuhi syarat analisis EEkametrik. Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan Paired
Samples t-Test dilakukan untuk mengetahui pengaruh signifikan model ralking stick
terhadap kemampuan berpikir simbolik anak. Untuk mengetahui kekuatan pengaruh,
digunakan perhitungan effect size dengan rumus Cohen’s d. Analisis ini @@rkait langsung
dengan permasalahan rendahnya kemampuan berpikir simbolik dan bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran ralking stick sebagai solusi dalam pembelajaran
PAUD.

3. il dan Pembahasan
a. Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick

Model pembelajaran Talking Stick diterapkan melalui kegiatan interaktif yang
menyenangkan dan melibatkan seluruh siswa dalam suasana yang dinamis. Proses
pembelajaran dimE8i dengan anak-anak membentuk lingkaran, kemudian sebuah tongkat
(stick) digilirkan dari satu anak ke anak lainnya sambil diiringi musik atau lagu. Saat
tongkat berpindah tangan, anak-anak bernyanyi bersama, menciptakan suasana yang ceria
dan penuh semangat. Ketika musik dihentikan, anak yang memegang tongkat pada saat itu
diminta untuk maju ke depan kelas. Ggg} kemudian memberikan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pen@@lajaran, seperti lambang bilangan serta pengenalan huruf vokal dan
konsonan. Anak yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar akan diberikan
kesempatan untuk kembali ke tempat duduknya dan permainan dilanjutkan kembali.
Kegiatan ini tidak hanya melatih keberanian dan kemampuan berpikir cepat siswa, tetapi
juga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan melalui pendekatan
yang aktif dan menyenangkan.

Octavia et al. (Model Pembelajaran Talking Stick untuk ....)
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Gambar 1. Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick

b. Hasil Pre-test dan Posttest

Analisis data hasil penilaian berupa pre-test dan posttest kemampuan berpikir simbolik
anak usia 5-6 tahun.

Tabel 1. Perbandingan Selisih nilai Pretest dan Posttest

Total Nilai 320 638 318
Rata-rata kelas 114 227 113
Persentase 43,58 813% 37.8%

Berdasarkan Tabel di atas skor perbandingan nilai pre-test dan posttest dapat
dilihat bahwa skor sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan
berupa model pembelajaran talking stick pada anak kelompok B TK Bina Mulya,
hasil pretest menunjukkan nilai total sebesar 320 mean 114 dengan persentase
4358%  Sedangkan hasil posttest menunjukkan nilai total sebesar 638 mean 22,7
dengan persentase 813% Maka dari itu dapat disimpulkan selisih persentase pada
pre-test dan posttest sebesar 11,3%.

¢. Pengujian Persyaratan Analisis

Hasil pengolahan uji normalitas dengan SPSS 26, menggunakan uji lilief() Nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 (> 0,05) sedangkan apabila signifikan lebih kecil dari 0.05

(< 0.05) maka sebaran data tidak berdistribusi normal.
Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov* Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Tes Awal (Pretest) 145 28 138 949 28 192
Tes Akhir (Pnss[es[) 156 28 078 .896 28 0.99
a. Lilliefors Significance Correction
S ——

QOctavia et al. (Adaptasi Proses Pembelajaran Untuk Siswa Inklusif ....)
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Berdasarkan Tabel 2 di atas Karena nilai signifikansi pretest (0,192) lebih besar dari
0,05, @Fhka data pretest berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi posttest (0,99)
juga lebih besar dari 005, sehingga datafposttest juga berdistribusi normal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data hasil tes awal (pretest) dan hasil tes akhir
(posttest) berdistribusi n()ﬁnal.

Hasil homogenitas ini dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 3.gE}i Homogenitas

SEIEE df1 i Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean 1.122 L 54 294
Based on Median 817 L 54 370
Based on Median and with 817 | 51143 370
Eusted df
Based on trimmed mean 1.098 1 54 299

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data yang dilakukan pada program
spss 26 diperoleh nilai signifikan yang lebih dari 0,05 yaitu 0299 maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian yang diperoleh berdistribusi homogen atau sama.
Oleh karena itu dapat melanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t dan
berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data yang dilakukan pada program
spss 26 diperoleh nilai signifikanﬁan g lebih besar dari 005 yaitu 0299.

Hasil analisis data menggunakan uji-t sebagai berikut:

- Tabel 4.12 Uji Hipotesis

Paired Differences
Std. 95% Confidence Interval
Std. Error of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig.
Pair1 Sebelum 11.21429 179210 33868  11.90919 1051938 33.112 27 000

diberikan
perlakuan -
Sesudah
diberikan

perlakuan

3

Ujigaired Samples t-Test menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesgE¥ 000 (<
0.05), menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Effect size
(Cohen’s d) sebesar 4, yang termasuk dalam kategori "Strong Efffct", menunjukkan
kekuatan pengaruh yang tinggi dari model pembelajan tersebut. Disimpulkan bahwa
variabel X berpengaruh terhadap variabel Y vyaitu model pembelajaran ralking stick
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir simbolik anak.
Pembahasan

Model pembelajaran talking stick merupakan pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merangcang sebuah pembelajaran dikelas dan model pembelajaran
sebagai kerangka konseptual yang digunakan untuk acuan dalam melakukan sebuah
kegiatan Pembelajaran dengan model talking stick terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak (Nurhalimah, 2022). Model ini
mendorong keterlibatan aktif anak melalui permainan bergilir dengan tongkat, yang
menstimulasi anak untuk berpikir, mengenali simbol, serta menyampaikan ide secara
verbal (Safira, 2023). Model pembelajaran talking stick juga salah satu model

Octavia et al. (Model Pembelajaran Talking Stick untuk ....)
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pembelajaran  kooperatif yang membutuhkan keberanian anak untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Penggunaan model pembelajaran akan mempermudah anak dalam memahami
suatu materi yang diajarkan Tokan dkk, (2022). Salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktifitas anak dalam pembelajaran anak adalah talking
stick atau tongkat berbicara. Dengan menerapkan model pembelajaran talking stick
dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak (Mulyanto dkk, 2024). Model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick diprediksi dapat menjadi salah satu Solusi
untuk menyelesaikan permasalahan. Talking stick memiliki keunggunlan pada
kesiapan anak., menginspiasi keberanian dan keterampilan anak, tanggung jawab dan
kerjasama (Yuniari, 2023).

Penelitian ini dilakukan di TK Kgna Mulya Kec. Pelepat Ilir Kab. Bungo dengan
menggunakan dua tahap tes, yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir (posttest) untuk
dapat mengetahui pengaruh perlakuan (treatment) model pembelajaran talking stick
terhadap kemampuan berpikir simbolik anak usia dini. Dalam proses pelaksanaan,
peningkatan skor dari pretest ke posttest membuktikan bahwa anak lebih mampu
mengenali dan menghubungkan simbol angka serta huruf setelah menggunakan
model ini (Habibah & Abidin, 2023). Data menunjukkan hampir seluruh anak
mengalami peningkatan skor lebih dari 10 poin. Hal ini mendukunfjteori bahwa
pembelajaran kooperatif yang menyenangkan mampu menstimulasi perkembangan
kognitif pada anak usia dini (lzzah dkk, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir simbolik
anak sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran talking stick yaitu 114
meningkat menjadi 22,7 setelah diberi perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran talking stick signifikan terhadap kemampuan berpikir simbolik
anak usia 5-6 tahun di TK Bina Mulya Kec. Pelepat llir Kab.Bungo. Hasil pretest
menunjukkan jumlah keseluruhan tercapainya indikator skor empiris sebesar 320
dengan persentase 43,5% dengan nilai tertinggi pada deskriptor anak mampu
mengenal dan menyebutkan lambang bilangan 1-10 secara berurutan hingga lebih
dengan skor empiris 62 dengan persentase 553% dan indikator terendah yaitu pada
deskriptor Anak mampu membedakan huruf vokal dan huruf konsonan dengan skor
empiris sebesar 32 dengan persentase 28,5%. Hal tersebut berdasarkan hasil analisa
peneliti dan sejalan dengan (Izzah et al., 2024) mendefinisikan bahwa kemampuan
berpikir simbolik adalah kemampuan berpikir tentang objek dan peristiwa yang
tidak hadir secara fisik (nyata) dihadapan anak. Tahap ini mampu membangun
kemampuannya dalam menyusun pikirannya. Cara berpikir anak masih belum bisa
terorganisasi secara baik.

Berdasarkan pendapat Nasution (2024) model pembelajaran talking  stick
merupakan pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merangcang sebuah
pembelajaran dikelas dan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang
digunakan untuk acuan dalam melakukan sebuah kegiatan. Besarnya pengaruh dari
model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berpikir simbolik anak
sebesar 4 hasil tersebut berdasarkan tabel kriteria interpretasi cohen’s termasuk
kedalam kategori yang berefek kuat (strong effect) terhadap kemampuan berpikir
simbolik anak usia 5-6 tahun di TK Bina Mulya Kec. Pelepat Ilir Kab. Bungo.
Pengaruh ini diperoleh dari pemberian perlakuan oleh peneliti terhadap anak untuk
mencapai target indikator dari kemampuan berpikir simbolik anak yang mana dalam
peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 137 tahun 2014
tentang standar tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) usia 5-6 tahun.
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Menyebutkan lambang bilangan 1-10, yang mana anak-anak lebih mampu
mengenali simbol angka setelah mengikuti pembelajaran dengan model ralking Stick.
Permainan interaktif dan rotasi penggunaan tongkat memberikan stimulasi verbal
dan visual terhadap angka. Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung,
memungkinkan anak menggunakan lambang bilangan dalam konteks berhitung,
seperti menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan jumlah atau urutan angka.
mencocokkan lambang bilangan dalam kegiatan pembelajaran yang disebutkan,
penggunaan media konkret seperti flashcard dan permainan membantu anak dalam
mencocokkan jumlah benda dengan simbol bilangan, mendukung indikator ini secara
langsung. Anak mencocokkan benda atau gambar dengan lambang bilangan,
mengenal dan menyebutkan, berbagai lambang huruf vokal dan konsonan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa model ini juga berdampak pada anak yang belum
mengenal huruf vokal dan konsonan, yang kemudian mengalami peningkatan setelah
intervensi. Ini selaras dengan indikator pengenalan simbol huruf. Mempresentasikan
berbagai macam benda bentuk gambar atau tulisan, ralking Stick mendorong
komunikasi verbal dan ekspresi ide, termasuk dalam bentuk presentasi simbolik
melalui gambar atau tulisan. Anak yang memegang tongkat didorong untuk
menyampaikan ide, baik secara lisan maupun melalui media yang digunakan dalam
pembelajaran. Dari hasil temuan penelitian, yang menemukan bahwa anak usia 5-6
tahun dalam pembelajaran menggunakan model talking stick mampu melatih anak
memahami materi dengan cepat, yang mana hal tersebut merupakan salah satu
kelebihan dalam pembelajaran model talking stick menurut Shoimin (2021)

Pembelajaran yang dilakukan selama enam kali pertemuan melalui berbagai
kegiatan interaktif (flashcard, simbol bilangan, media awan hujan) menjadikan
pembelajaran tidak monoton dan lebih mudah dipahami anak (Damayanti, 2023).
Model pembelajaran talking stick merupakan kegiatan pembelajaran  yang
mengkombinasi antara belajar dan bermain sehingga siswa lebih bersemangat dalam
pembelajaran. Model talking stick juga menunjukkan keberhasilan dalam mengatasi
masalah awal, seperti anak yang belum mengenal huruf vokal, konsonan, atau
angka. Setelah perlakuan, hampir seluruh indikator kemampuan berpikir simbolik
mengalami peningkatan signifikan (Agustiari. Ganing, & Wiyasa, 2021).

4. Kesimpulan P

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran talking stick berpengaruh terhadap kemamiFn berpikir
simbolik anak usia 5-6 tahun di TK Bina Mulya Kec. Pelepat [Iff[Kab. Bungo. Kemampuan
berpikir simbolik anak lebih meningkat sesudah menggunakan model pembelajaran talking
stick selama beberapa pertemuan. Hal ini bisa dilihat melalui hasil uji Hotesis
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dengan demikian hipotesis penelitian terdapat
pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berpikir simbolik anak
usia 5-6 tahun di TK Bina Mulya Kec.Pelepat Ilir Kab Bungo.
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